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This study aims (1) to examine economic resistance carried out by families during the 
covid-19 pandemic in Sendoyan Village, Sejangkung District, Sambas Regency (2) to 
assess family food security during the covid-19 pandemic in Sendoyan Village, Sejangkung 
District, Sambas Regency (3 ) To examine the family's efforts to overcome the financial 
crisis during the covid-19 pandemic in Sendoyan Village, Sejangkung District, Sambas 
Regency. The research method used is a qualitative research type using a focused interview 
approach. The source of data in this study was obtained by in-depth direct interviews with 
informants. The results of this study indicate (1) Economic Resistance that occurs in the 
family of Sendoyan Village, Sejangkung District, Sambas Regency, which has a superior 
product, namely Lada Batu Layar, does not use products from outside and prefers to use 
its own products for consumption. ; (2) Food Security carried out by families in Sendoyan 
Village, Sejangkung sub-district, by participating in developing and marketing superior 
products through socialization activities on face book media, Instagram, exhibitions, expos 
in various regions; (3) Family Efforts to Overcome the Financial Crisis in Sendoyan 
Village, Sejangkung District, Sambas Regency, through increasing the value of pepper 
production from seed to powder form so that income increases and prices can be increased. 
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PENDAHULUAN 
Dengan hadirnya pandemi covid-19, tidak 
dapat di hindari bahwa perekonomian Indonesia 
juga mengalami ketidakstabilan. Hampir semua 
sektor ikut merasakan dampaknya, sektor yang 
paling rentan terganggu salah satunya adalah 
sektor ekonomi (Bahtiar & Saragih, 2020). 
Doorn ekonom senior Word Bank 
memprediksikan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada tahun 2020 berada dibawah 5%, 
kondisi ekonomi indonesia pertumbuhannya 
akan menurun atau akan tidak tumbuh sama 
sekali alias 0% disebabkan pandemi covid-19. 
Sektor ekonomi yang paling berat terdampak 
adalah ekonomi rumah tangga., terjadinya krisis 
keuangan rumah tangga dan kebutuhan 
keluarga juga tidak bisa terpenuhi. Berbagai 
tindakan preventif dilakukan pemerintah agar 
penyebaran virus ini tidak meluas. Perusahaan, 
sekolah, kantor-kantor dan usaha-usaha kecil 
terpaksa harus tutup. Adapun guncangan 
ekonomi yang terjadi akibat pandemi Covid 19 
bagaikan sebuah mimpi buruk terhadap 3 
dampak besar pada perekonomian. 
Dampak pertama adalah jatuhnya konsumsi 
rumah tangga secara drastis, daya beli 
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masyarakat adalah penopang 60% dari ekonomi 
negara mengalami penurunan, di buktikan dari 
data dari BPS yang mencatat bahwa adanya 
penurunan konsumsi rumah tangga dari 5,02 
persen pada kuartal I 2019 tetapi turun ke 2,84 
persen pada kuartal I tahun 2020. Masyarakat 
Indonesia khususnya rumah tangga mulai 
memperketat pengeluaran dan mengendalikan 
keuangan keluarga. 
Dampak yang kedua pandemi covid-19 yaitu 
munculnya ketidakpastian yang panjang 
sehingga investasi ikut melemah dan usaha- 
usaha mulai berhenti sampai akhirnya tutup. 
Terutama pada sektor usaha industri rumah 
tangga, sulitnya pemasaran produk keluar 
daerah karena adanya pembatasan sosial sangat 
mempengaruhi pergerakan ekonomi nasional. 
Dampak ketiga adalah ekonomi dunia secara 
keseluruhan dan hampir diseluruh sektor ikut 
melemah sehingga menyebabkan harga 
komoditas ikut menurun dan Indonesia tidak 
bisa melakukan ekspor ke bebeberapa negara. 
Biaya produksi meningkat dan harga produk 
menurun. 
Menteri Keuangan, Sri Mulyani Indrawati 
memprediksikan pertumbuhan ekonomi dalam 
skenario terburuk bisa mencapai minus 0,4%. 
Adapun upaya yang kemudian dilakukan oleh 
hampir seluruh negara untuk mengurangi 
penyebaran wabah ini adalah dengan Social 
distancing atau Physical distancing. Ternyata 
gerakan ini begitu berpengaruh besar pada 
penurunan aktivitas ekonomi secara 
keseluruhan. Dalam kajian teori ilmu ekonomi, 
physical distancing atau pengetatan dan 
pembatasan aktifitas masyarakat akan berakibat 
pada penurunan Agregat Supply (AS) dalam 
perekonomian yang berdampak pada penurunan 
jumlah produksi atau quantitiy (Q). Kondisi 
dimana masyarakat terpaksa harus berdiam diri 
di rumah (stay at home), berdasarkan hukum 
supply dan demand, lambat laun akan 
menyebabkan penurunan permintaan secara 
agregat atau Agregat Demand (AD) yang 
berujung pada jumlah produksi yang terus 
menurun. Terjadinya penurunan perekonomian 
yang berantai ini bukan hanya akan 
menimbulkan guncangan pada fundamental 
ekonomi riil, melainkan juga merusak 
kelancaran mekanisme pasar antara permintaan 
dan penawaran agar dapat berjalan normal dan 
seimbang. Mengingat bahwa aspek-aspek vital 
ekonomi yaitu Supply, Demand dan supply- 
chain telah terganggu, maka dampak krisis akan 
dirasakan secara merata ke seluruh lapisan atau 
tingkatan masyarakat. (Jakarta,CNN Indonesia) 
Masyarakat harus bangkit dan mencari solusi 
agar ekonomi keluarga dapat distabilkan, 
walaupun pemerintah mencoba memberi solusi 
dengan adanya bantuan dana bagi keluarga- 
keluarga yang terdampak pandemi covid-19, 
kenyataan yang terjadi solusi tersebut tidak 
menyelesaikan masalah guncangan ekonomi 
keluarga. Sikap masyarakat untuk bangkit dari 
keterpurukan ekonomi ini pernah dilakukan 
juga oleh negara luar khususnya diwilayah 
timur tengah dimana saat itu negara mereka 
tengah di landa krisis. Mereka kemudian 
melaksanakan konsep Ekonomi Perlawanan, 
dimana konsep ini dikenal dengan Resistensi 
ekonomi. 
“Resistensi Ekonomi adalah ekonomi yang 
memungkinkan suatu negara mencapai 
pertumbuhan dan kemakmuran mereka sendiri 
bahkan di bawah tekanan, waktu tekanan itu 
adalah pemikiran, permintaan publik; yaitu, 
ekonomi dalam kondisi tekanan, di bawah 
sanksi, dalam permusuhan dan permusuhan 
yang parah dapat menjamin pertumbuhan dan 
kemakmuran suatu negara "(Seif dan Hafezieh, 
2013,p. 185). 
Untuk memanajemen krisis keuangan, 
dalam resistensi ekonomi dapat dilakukan 
dengan cara mencegah terjadinya krisis atau 
membatasi dampak dari krisis, pencegahan dari 
biaya-biaya tambahan, mengelola biaya yang 
ada untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya agar 
mendapatkan solusi pencegahan krisis. 
Berdasarkan teori diatas, maka resistensi 
ekonomi dimasa pandemi perlu dilakukan, 
dimana keluarga-keluarga yang terdampak 
pandemi covid 19 harus bisa bangkit dengan 
mengelola potensi alam yang mereka miliki. 
Sebaiknya keluarga-keluarga tidak hanya 
mengandalkan bantuan pemerintah, justru 
bantuan yang diberikan dapat dikelola secara 
baik dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
dan menjadi sumber pendapatan utama. 
Disisi lain untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga maka baik kepala keluarga maupun 
3  
 
anggotanya harus memiliki kekuatan untuk 
selalu menjaga ketahanan pangan keluarga di 
tengah pandemi Covid 19. Peran sektor 
pertanian menjadi garda depan untuk menjawab 
persoalan ekonomi dalam situasi pandemi 
covud-19. Keluarga di seluruh Indonesia 
diharapkan tetap berjuang memenuhi 
kebutuhan pangannya masing-masing. 
Hadirnya para petani baik dalam arti 
sesungguhnya maupun pertanian di sekitar 
rumah yang mau aktif di tengah pandemi covid- 
19 sangat prospek mampu memberikan 
ketahanan pangan pada keluarga dan 
masyarakat. Ketahanan pangan menjadi sangat 
penting, dan yang sangat memungkinkan untuk 
melakukan ketahanan pangan adalah keluarga- 
keluarga yang berada di desa-desa yang 
memiliki lahan yang luas. Selain itu Menanam 
di lahan pekarangan sekitar rumah juga bisa 
membantu mengurangi beban ekonomi 
keluarga dan tidak perlu panik menghadapi 
pandemi civid-19. Dengan menanam di sekitar 
pekarangan rumah bisa mencukupi ketahanan 
pangan sendiri, dapat menjadi sumber 
pendapatan, sebagai kegiatan produktif selama 
Work From Home (WFH) untuk mengatasi 
kebosanan dan mengurangi tingkat stress 
ditengah pandemi covid-19. Dengan 
mengonsumsi pangan sehat, sayur akan 
membuat stamina dan imunitas tubuh kuat dan 
terjaga. 
Ketahanan pangan merupakan situasi 
dimana semua rumah tangga mempunyai 
akses baik fisik maupun ekonomi untuk 
memperoleh pangan bagi seluruh anggota 
keluarganya, dan dimana rumah tangga tidak 
beresiko untuk mengalami kehilangan kedua 
akses tersebut. Hal tersebut berarti konsep 
ketahanan pangan mencakup ketersediaan 
yang memadahi, stabilitas, dan akses 
terhadap pangan-pangan utama. Ketersediaan 
pangan yang memadahi mengandung arti 
bahwa secara rata - rata, pangan tersedia 
dalam jumlah yang mampu memenuhi 
kebutuhan konsumsi. Stabilitas merujuk pada 
kemungkinan bahwa pada situasi yang sesulit 
apapun, konsumsi pangan tidak akan jatuh di 
bawah kebutuhan gizi yang dianjurkan. 
Sedangkan akses mengacu pada fakta bahwa 
masih banyak masyarakat yang mengalami 
kelaparan karena ketidakadaan sumber daya 
untuk memproduksi pangan atau 
ketidakmampuan untuk membeli pangan 
sesuai kebutuhan. Determinan utama dari 
ketahanan pangan adalah daya beli atau 
pendapatan untuk memenuhi biaya hidup. 
(FAO,1997). 
“Ketahanan pangan harus diperkuat dalam 
setiap keluarga agar upaya mengatasi krisis 
keuangan keluarga bisa direalisasikan. Setiap 
keluarga perlu membuat rencana -rencana yang 
strategis, memperkuat mental keluarga untuk 
masuk dalam situasi baru yang tidak pernah 
diprediksikan sebelumnya. Rumah tangga di 
Indonesia, utamanya rumah tangga tani (farm 
household) perlu membangun ketahanan 
pangan karena merekalah yang paling sering 
mendapat ancaman, baik berupa kerugian 
produksi maupun kehilangan pekerjaan diluar 
usaha tani yang pada gilirannya menurunkan 
pendapatan rumah tangga. Produksi dan 
pendapatan rumah tangga hanya mampu 
memenuhi kebutuhan pangan secukupnya, 
bahkan kadangkala ada diantara mereka yang 
tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Sering kali rumah tangga tani mempunyai 
kemampuan yang rendah dalam menanggulangi 
krisis pangan dan pendapatan.” (Sarjana et al., 
2013:21) 
Ketahanan pangan dapat diperoleh melalui 
Pendidikan dan Pelatihan khusus agar anggota 
keluarga memiliki daya tahan yang kuat dan 
mampu melewati situasi pandemi covid 19. 
Kegiatan dapat dikemas dalam bentuk program 
- program kecamatan maupun desa melalui 
lembaga - lembaga seperti PKK, UMKM, 
BUMDES dan lain-lain. Ketahanan pangan 
dapat dilakukan dengan memperkuat 
pendapatan keluarga melalui potensi alam yang 
dikelola secara baik dan produktif. 
Sektor pertanian yang masih sangat 
menjanjikan untuk menjaga ketahanan pangan 
yaitu komoditas lada. Perkebunan lada 
merupakan andalan untuk ekspor Indonesia, 
diantara produsen lada dunia, berdasarkan Food 
and Agrikulture Organization (FAO), 
Indonesia menjadi negara terbesar di dunia 
setelah Vietnam (ditjen perkebunan 2011). 
Badan Pusat Staristik (BPS) menyebutkan 
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produksi lada nasional mencapai 89,9 ribu ton 
pada tahun 2019. 
Potensi besar komoditas lada di provinsi 
Kalimantan Barat, khususnya di Kabupaten 
Sambas terletak di Desa Sendoyan Kecamatan 
Sejangkung. Penanaman lada di Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas setiap tahun 
mengalami perluasan berdasarkan data BPS 
tahun 2020, luas lahan tersebut dapat di lihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 1.1 
Luas area lahan perkebunan lada 
Kecamatan Sejangkung 
 
Desa Produksi Perkebunan 
Rakyat 
Lada( Ha ) 
2018 2019 2020 
Kecamatan 
Sejangkung 
247 280 321 
Sepantai 28 34 37 
Semanga 10 12 15 
Perigi limus 30 34 35 
Senujuh 30 36 39 
Sendoyan 37 38 40 
Perigi landu 38 40 42 
Parit raja 20 22 26 
piantus 11 14 17 
Sekuduk 12 13 15 
setalik 11 14 16 
penakalan 15 16 20 
sulung 5 7 10 
Sumber data: Kantor Kecamatan 
Sejangkung 
 
Dari tabel diatas luas lahan tanaman lada di 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas 
sampai tahun 2020 mencapai 312 Ha, yang 
tersebar di 12 Desa. Lada merupakan komoditas 
yang memberikan kotribusi besar sebagai 
sumber devisa negara, sumber pendapatan 
petani dan penyediaan lapangan pekerjaan. 
Berdasarkan Intruksi Presiden terkait 
percepatan ekonomi diwilayah perbatasan, 
maka Kabupaten Sambas menjadi target besar 
untuk pengembangan dan Pemasaran Produk 
lada. Daerah yang lahannya masih sangat luas 
dan potensial untuk dikembangkan terletak di 
Desa Sendoyan kecamatan Sejangkung 
kabupaten Sambas. 
Masyarakat Desa Sendoyan memiliki jumlah 
penduduk 4.369 jiwa, terdiri dari 2.244 jiwa 
laki-laki dan 2.215 jiwa perempuan. Secara 
umum mata pencaharian masyarakat Desa 
Sendoyan dapat teridentifikasi hampir semua 
menjadi petani lada. 
Tabel 1.2 
Jenis Mata Pencarian masyarakat di desa 
Sendoyan 






1. Petani Lada 
dan padi 
1.463 50% Warga 
memilki 
lebih dari 1 
komoditas. 
2. Petani Padi 732 25%  
3. Petani Lada 439 15%  
4. PetaniKaret, 
Lada dan Padi 
2.488 85%  
4. Petani sawit 439 15%  
Sumber: Kantor desa Sendoyan 
 
Pengembangan area lahan prroduksi lada 
di desa sendoyan juga didukung dengan jumlah 
petani lada yang sangat dominan. Pada Tabel 
1.2, menjelaskan secara rinci bahwa di desa 
sendoyan persentase petani Lada sangat tinggi, 
rata-rata petani disana memiliki perkebunan 
Lada. Dengan memiliki perkebunan lada, maka 
keluarga-keluaraga di Desa Sendoyan 
khususnya petani lada dapat bangkit 
ekonominya secara mandiri. Lada sudah 
menjadi produk unggulan desa Sendoyan. 
Produk tersebut lebih dikenal dengan Lada Batu 
layar. 
Pada bulan Februari tahun 2018 desa 
Sendoyan melakukan kegiatan promosi dan 
berhasil bekerjasama dengan lembaga 
keuangan seperti bank untuk memperluas 
jangkauan promosi produk unggulan desanya. 
Namun semenjak munculnya pademi covid 19, 
keluarga - keluarga yang ada didesa Sendoyan 
ikut terkena dampaknya. Dari 1.273 kepala 
keluarga yang terdampak pandemi covid-19 
secara ekonomi sebanyak 307 kepala keluarga, 
ditambah lagi keluarga yang masuk kategori 
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Pra sejahtera sebanyak 184 kepala keluarga 
juga terkena imbas dari pandemi covid-19. 
Kondisi ini sangat rentan jika tidak segera 
diambil tindakan, akan terjadi krisis keuangan 
keluarga. Gaji tinggi tak lagi jadi jaminan, 
khususnya bagi mereka yang tidak pandai 
mengelola uang. Bagi mereka yang bergaji pas- 
pasan, kondisi mereka juga tak bisa dibilang 
aman secara finansial. Sebab, mereka masih 
harus berjuang mengelola pendapatannya agar 
tak terjebak utang yang bisa memicu terjadinya 
krisis keuangan. Persoalannya adalah krisis 
keuangan dapat terjadi tiba-tiba apalagi di 
tengah situasi pandemi covid-19 saat ini. 
Meskipun ekonomi terlihat mulai bangkit 
perlahan-lahan dengan penerapan new normal 
tapi angka penyebaran virus corona masih 
tinggi. Selain itu sudah ditemukannya vaksin 
covid 19 dan gencarnya suntik vaksin yang 
diberikan kepada seluruh masyarakat 
diharapkan dapat menguatkan kembali ekonomi 
keluarganya. (Bima Jati & Putra, 2020) 
Desa Sendoyan memiliki potensi yang 
sangat besar, yaitu komoditas lada, keluarga- 
keluarga petani lada berpotensi untuk bangkit 
secara ekonomi. Sampai saat ini, petani lada 
masih bisa bertahan untuk mengadapi krisis 
keuangan keluarga,potensi sumber daya alam 
seperti lada di desa Sendoyan masih belum 
optimal diberdayakan. Lahan perkebunan lada 
yang ada disana seluas 40 Ha. Diantara 6 dusun 
di desa Sendoyan, dusun Batu layar desa 
Sendoyan, kecamatan Sejangkung, merupakan 
salah satu sentra lada di Kabupaten Sambas. 
Hampir 100 persen masyarakat desa sendoyan 
mengembangkan budidaya lada dan menjadi 
lada sebagai sumber pendapatan utama, selain 
dari karet. 
Dari sisi produksi, dalam satu kali panen, 
rata-rata satu kepala keluarga bisa 
menghasilkan 800 kilogram hingga lebih satu 
ton lada. Produksi lada di Dusun Batu Layar 
lebih dari 40 ton per tahunnya, baik lada putih 
maupun lada hitam yang sudah dikeringkan. 
Namun dalam beberapa tahun terakhir, 
persoalan harga lada menjadi keluhan petani 
lada. Harga lada yang pernah tembus hingga 
Rp100.000 per kilogram, kini ditingkat petani 
sudah menurun tak sampai separuhnya, di 
kisaran Rp 46.000 per kilogram. Sementara itu, 
biaya produksi terutama alat sarana produksi 
dan pupuk terus meningkat hal tersebut menjadi 
tantangan petani lada. Dengan kondisi 
masyarakat didesa sendoyan terus menjaga 
kekuatan ekonomi mereka, sejumlah anak muda 
yang didukung penuh PKK dan Pemerintah 
Desa Sendoyan kemudian melakukan inovasi 
produk, dengan menghadirkan produk turunan 
lada berupa lada bubuk. Hal itu dilakukan agar 
dapat meningkatkan nilai tambah petani. Lada 
bubuk yang diproduksi dengan merek Lada 
Batu Layar saat ini terus dikembangkan dengan 
terus memperbaiki kemasan dan memperluas 
pasar. Lada batu layar sudah uji laboratorium 
Baristan Pontianak dan hasilnya Sangat Baik 
(Layak Pasar). Disisi lain lada batu layar juga 
sudah ada Izin Pangan Industri Rumah Tangga 
(P-IRT),hal ini diharapkan dapat 
mempermudah pemasaran produk. 
Dengan mengembangkan produksi lada desa 
Sendoyan memiliki resistensi ekonomi yang 
kuat untuk bertahan dan menjaga ketahanan 
pangan keluarga, khususnya keluarga petani 
lada serta dapat berupaya mengatasi krisis 




Penelitian dilakukan kepada keluarga- 
keluarga petani lada di desa Sendoyan 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas 
sebagai subyek penelitian. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian dengan 
pendekatan kualitatif. Peneliti memilih 
pendekatan ini karena penelitian ini akan 
ditujukan untuk memotret kondisi sosial yang 
disebut dengan pendidikan nonformal. Dari 
pendekatan kualitatif tersebut peneliti 
menggunakan metode deskriptif guna 
pencandraan yang dilakukan peneliti. Metode 
deskriptif adalah metode penelitian yang 
menyarankan bahwa penelitian yang harus 
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada 
fakta yang ada atau fenomena yang secara 
empiris hidup pada penutur-penuturannya, 
sehingga yang dihasilkan atau dicatat berupa 
perian bahasa yang biasa dikatakan sifatnya 
seperti potret: paparan seperti adanya 
(Sudaryanto, 2015). Subyek yang di teliti 
adalah keluarga-keluarga petani lada, ketua 
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kelompok tani,istri-istri ketua kelompok tani 
dan kepala Desa Sendoyan kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas.Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
ini mencakup transkip hasil wawancara, reduksi 
data, analisis, interpretasi data dan trianggulasi. 
Dari hasil analisis data yang kemudian dapat 
ditarik kesimpulan. 
Untuk menguji ketepercayaan data dengan 
cara perpanjangan keikutsertaan yaitu peneliti 
terjun langsung ke lokasi, setelah itu pada saat 
proses penelitian peneliti melakukan observasi 
langsung proses pengolahan produksi lada. 
Selanjutnya peneliti juga menggunakan tekhnik 
trianggulasi melalui wawancara dengan 
informan. Diskusi dengan teman juga dilakukan 
untuk mencari informasi tambahan untuk 
memperkuat pengujian keabsahan data. Untuk 
mendapatkan data yang akurat tahapan 
penelitian dilakukan dengan analisis sebelum 
dilapangan, analisis selama dilapangan dan 
analisis setelah dilapangan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dilapangan dari hasil wawancara dapat 
diperoleh untuk menjaga resistensi ekonomi 
masyarakat desa sendoyan memaksimalkan 
pengolahan produksi lada. Untuk menjaga 
kualitas produk, hasil pengamatan dilapangan 
menunjukkan bahwa ada perlakuan yang 
berbeda dalam pengolahan lada putih dan lada 
hitam. Untuk lada putih, pemanenan lada 
diambil yang sudah matang. Kemudian 
dilakukan proses awal perendaman lada 
menggunakan karung. Perendaman di sungai 
atau kolam sampai terendam sepenuhnya 
selama dua minggu. Setelah itu dilakukan 
proses pencucian dengan air yang bersih dan 
harus dipastikan pencucian dilakukan dengan 
baik untuk menghilangkan sisa kulit sebelum 
proses pengeringan. Untuk menghasilkan lada 
putih yang berkualitas pengeringan dilakukan 
selama 2-3 hari dan dipastikan kondisi cuaca 
mendukung. Berbeda dengan lada hitam, biji 
yang dipanen harus dalam kondisi masih 
berwarna hijau. Kemudian langsung 
dikeringkan sampai mengering dan hitam, 
pengeringan dilakukan selama 1 minggu. Untuk 
yang menjual dalam bentuk biji setelah kering 
bisa langsung di jual oleh petani lada kepada 
penampung. Sedangkan untuk pengemasan 
dalam bentuk bubuk harus melalui proses 
penggilingan tepung lada melalui proses 
mekanis. Selanjutnya dikemas dalam wadah 
botol plastik yang sudah diberi merk. Keluarga- 
keluarga petani lada di desa Sendoyan berupaya 
menjaga ketahanan pangan keluarga dengan 
memiliki produk ungggulan dengan merk Lada 
Batu Layar. Produk tersebut sudah dikemas 
secara khusus di dalam wadah botol plastik 
yang sudah bermerk. Untuk meyakinkan 
ketahanan produk, desa Sendoyan berinsiatif 
untuk melakukan uji labratorium yang 
dilakukan oleh lembaga penelitian dan 
pengembangan industri yaitu Baristand Industri 
Pontianak dengan hasil uji Baik. Dengan 
memiliki produk unggulan desa yang bermerk 
Lada Batu layar, keluarga-keluarga petani lada 
sangat terbantu untuk meningkatkan produksi 
mereka secara kontinyu karena permintaan 
terhadap produk tersebut semangkin meningkat 
terutama di restoran-restoran dan rumah makan 
baik yang berada dikabupaten Sambas maupun 
di luar daerah. 
Upaya mengatasi krisis keuangan, keluarga- 
keluarga petani lada di desa sendoyan tetap 
memproduksi lada, walaupun secara harga 
mengalami penurunan dari saat sebelum 
pandemi covid-19. Keluarga petani lada 
berupaya memperluas lahan pertanian dan 
mendapatkan bantuan modal melalui anggaran 
desa, selain itu mendapatkan bantuan benih dari 
dinas perkebungan daerah dan bantuan pupuk 
untuk menjaga perkebangan produksi lada. 
Keluarga petani lada juga menanam sayur- 
sayuran untuk mengurangi pengeluaran 
keuangan keluarga. Selain itu keluarga juga 
menanam padi, karet, sawit dan kopi, untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan dan 
menjaga stabilitas pengeluaran keuangan. 
Pembahasan 
Dalam menjaga resistensi produk, inovasi 
juga dilakukan melalui pengembangan produk 
dari biji menjadi bubuk dengan merk produk 
Lada Batu Layar. Secara nilai jual harga produk 
bubuk lada justru 3 kali lebih tinggi 
dibandingkan biji. Inovasi produk biji menjadi 
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bubuk justru sangat memudah konsumen dalam 
proses penggunaan. Peningkatan promosi juga 
lebih di gencarkan dan produk batu layar harus 
memiliki pangsa pasar tersendiri agar produk 
tersebut tetap bisa dipertahankan. Untuk 
menjaga resistensi produk, pemerintah desa 
juga perlu membuat kebijakan yang bisa 
melindungi produsen. Kebijakan tersebut untuk 
lebih memperkuat kembali resistensi ekonomi 
terutama terkait produk unggulan lada batu 
layar agar menjadi hak paten dari desa 
Sendoyan. 
Sejak tahun 2018 kemasan lada batu layar di 
rubah dalam bentuk botol, tujuannya adalah 
untuk menjaga kualitas produk dan meyakinkan 
konsumen untuk mengkonsumsi lada. Dengan 
bentuk botol tampilan lada menjadi lebih 
menarik dan juga praktis untuk disimpan. 
Dari data hasil produksi dapat dilihat potensi 
lada yang dimilki desa Sendoyan sangat 
menjanjikan dan masyarakat dapat memiliki 
sumber pendapatan utama. Kendala yang 
dihadapi masyarakat adalah faktor alam dan 
cuaca, sehingga terjadi penurunan hasil 
produksi. Secara umum lahan yang ada di desa 
Sendoyan berada didataran rendah, dampak 
banjir yang terjadi sangat mempengaruhi hasil 
dan kualitas produksi lada. Hasil produksi lada 
sangat menjanjikan untuk meningkatkan 
ekonomi keluarga, harga lada pada tahun 2018 
berkisar Rp. 70.000/kg, sehingga setiap periode 
panen, kepala keluarga bisa mendapatkan hasil 
panen sekitar Rp. 84.000.000. Pada tahun 2019 
harga lada menurun ditambah lagi hasil 
produksi yang menurun dikarenakan faktor 
alam yaitu banjir. Setiap kepala keluarga rata- 
rata hanya menghasilkan 600 kg setiap periode 
panen, jika dihitung harga lada perkilo ditahun 
2019 berkisar Rp. 60.000, ssehingga diperoleh 
hasil panen Rp. 36.000.000 per periode. 
Ditahun 2020 hasil produksi meningkat, setiap 
kepala keluarga menghasilkan 800 kg per 
periode panen, hanya saja harga lada menurun 
menjadi Rp. 55.000/kg, hasil panen diperoleh 
kepala keuarga sekitar Rp.44.000.000 setiap 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
eriode panen. Masyarakat desa sendoyan harus 
lebih fokus untuk mengembangkan usaha 
dibidang perkebunan lada. Walaupun harga 
masih belum stabil akan tetapi hasil panen dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga terutama pada 
saat pandemi covid-19 yang masih belum 
berakhir ini. Masyarakat harus terus 
memperluas lahan ladanya. Memperbaiki 
irigasi agar dampak banjir tidak merusak 
produksi lada. krisis keuangan yang terjadi di 
desa Sendoyan di masa pandemi covid-19 
menyebabkan berkurangnya pendapatan 
masyarakat, terutama yang bekerja di luar 
negeri. Warga yang pulang dari luar negeri 
tidak bisa kembali bekerja di negeri jiran, ini 
disebabkan ketatnya peraturan dan besarnya 
biaya yang harus dikeluarkan. Daya beli 
masyarakat juga cenderung menurun dan harus 
lebih memperketat pengeluaran rumah tangga. 
Dalam upaya mengatasi kondisi ini 
pemerintah desa Sendoyan mengembangkan 
program-program mengatasi kesulitan ekonomi 
keluarga. Diantaranya memperluas lahan 
perkebunan lada, memberikan bantuan pupuk 
dan benih dan penyuluhan pertanian. Program 
pemanfaatan pekarangan rumah dilakukan 
kepada kelompok wanita tani, hal ini sangat 
membantu masyarakat desa Sendoyan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Pemanfaatan 
pekarangan rumah sangat membantu untuk 
mengisi waktu agar lebih bermanfaat terutama 
yang melakukan isolasi mandiri. Upaya untuk 
terus meningkatkan produksi Lada batu Layar 
juga terus di lakukan yaitu bekerjasama dengan 
dinas perkebunan provinsi dan daerah untuk 
menambah mesin produksi lada bubuk, 
menambah rumah produksi dan memperbaiki 
kualitas produk dengan memiliki kemasan yang 
menarik dari produk Lada Batu Layar. Upaya 
lain disisi pemasaran yaitu mengikuti expo, 
pameran dan melaui media sosial sepeeti face 
book, Instagram. Kegiatan pemasaran 
dilakukan juga oleh Tim Penggerak PKK di 
desa Sendoyan. 
 
1. Resistensi ekonomi keluarga petani lada 
desa Sendoyan di masa pandemi covid-19 
yang dilakukan oleh keluarga petani lada 
adalah dengan mengembangkan produk 
lada, dibuktikan dengan menjadikan 
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produk lada bubuk batu layar menjadi 
produk unggulan desa, di promosikan ke 
berbagai pameran, dan desa Sendoyan 
sudah memiliki satu unit rumah produksi 
lada yang terletak di dusun batu layar. 
Selain itu juga pemerintah desa Sendoyan 
sedang memproses kebijakan terkait 
perlindungan konsumen dengan tujuan 
agar produk unggulan desa memiliki hak 
paten. 
2. Ketahanan Pangan Keluarga petani lada di 
masa pandemic covid-19 yaitu terbukti 
dengan adanya produk unggulan bermerk 
Lada Batu layar yang di miliki desa 
Sendoyan. Produk tersebut adalah sebuah 
terobosan yang dapat mendukung 
program pemerintah baik pusat maupun 
daerah untuk dapat menjaga ketahanan 
pangan keluarga petani lada di masa 
situasi pandemi covid 19. Masyarakat 
memiliki peluang yang sangat terbuka 
luas untuk mampu bertahan dan 
mengembangkan produk unggulan 
tersebut untuk menjadi sumber 
perdapatan utama. Dengan memperluas 
lahan dan pengembangan produk 
unggulan maka tingkat pendapatan akan 
naik dan masyarakat dapat menbiayai diri 
sendiri.. 
3. Upaya mengatasi krisis keuangan di masa 
pandemi covid-19 keluarga petani lada 
yaitu mengembangkan lahan perkebunan 
lada. Keluarga petani lada mendapatkan 
bantuan yang digunakan dapat berupa 
tambahan modal melalui anggaran desa, 
bantuan benih lada yang berkualitas, 
pupuk dan penyuluhan pertanian. selain 
itu perlu lebih ditingkatkan adalah 
pelatihan-pelatihan pengembangan usaha 
melalui kelompok-kelompok tani 
khususnya petani lada. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan 
maka penulis bermaksud memberikan saran 
yang mudah-mudahan dapat bermanfaat 
yaitu sebagai berikut : 
a. Untuk menjaga resistensi ekonomi maka 
keluarga-keluarga petani lada sebaiknya 
memperluas lahan perkebunan lada, letak 
perkebunan harus berada didatarn tinggi 
agar tidak terdampak banjir. Selain itu 
desa Sendoyan dapat menambah unit 
rumah produksi agar jumlah produksi lada 
bubuk bisa lebih ditingkatkan. 
b. Hendaknya ketahanan pangan keluarga 
petani lada dapat dipertahankan dengan 
memperbaiki kualitas produksi lada. 
Mempersiapkan dan memperbanyak 
kolam-kolam perendaman lada agar 
kualitas produk unggulan Lada Batu 
Layar terjaga dengan baik. 
c. Dalam upaya untuk mengatasi krisis 
keuangan keluarga petani lada, sebaiknya 
keluarga-keluarga terus meningkatkan 
jaringan pemasaran produk lada batu layar 
keluar daerah, sehingga pemasukkan 
keuangan keluarga bertambah. 
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